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ABSTRAK 

 

Keterampilan praktik pembubutan merupakan kompetensi psikomotor utama yang harus dikuasai 

siswa Teknik Pemesinan, namun pelaksanaannya menuntut ketelitian dan keberanian menghadapi 

risiko kerja sehingga turut dipengaruhi oleh keyakinan diri (self-efficacy) siswa. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan tingkat self-efficacy, mendeskripsikan tingkat keterampilan praktik 

pembubutan, serta mengetahui hubungan keduanya pada siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK 

Negeri 5 Padang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan sampel 

yang ditentukan secara purposive sampling, yaitu 27 siswa untuk uji coba instrumen dan 48 siswa 

(kelas XI TPM 2 dan XI TPM 3) sebagai sampel penelitian utama. Data self-efficacy dikumpulkan 

melalui angket berskala keyakinan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya (Alpha Cronbach 

= 0,958), sedangkan data keterampilan praktik pembubutan dikumpulkan melalui rubrik penilaian 

unjuk kerja. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan uji 

korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan self-efficacy dan keterampilan praktik 

pembubutan siswa secara umum berada pada kategori tinggi (37,50% dan 45,83%). Uji normalitas 

menunjukkan data self-efficacy berdistribusi normal (sig. = 0,194), sedangkan data keterampilan 

praktik pembubutan tidak berdistribusi normal (sig. < 0,001), sehingga pengujian hipotesis 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil uji menunjukkan hubungan yang positif dan 

signifikan antara self-efficacy dengan keterampilan praktik pembubutan (rho = 0,380; sig. = 0,008 

< 0,05), dengan kekuatan hubungan pada kategori rendah dan kontribusi (koefisien determinasi) 

sebesar 14,44%, sedangkan 85,56% sisanya dipengaruhi faktor lain seperti metode pembelajaran, 

intensitas latihan, dan ketersediaan fasilitas praktik. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan keterampilan praktik pembubutan siswa tidak cukup hanya melalui penguatan 

keyakinan diri, tetapi juga memerlukan penguatan pembelajaran teknis secara intensif. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 

kompeten dan siap memasuki dunia kerja, sehingga Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan 

praktik yang relevan dengan standar industri. Pembelajaran berbasis kompetensi dan praktik 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap penguasaan keterampilan teknis dan kesiapan kerja siswa 

vokasi (Masran et al., 2025), sementara kompetensi praktik yang relevan dengan kebutuhan 

industri turut memperkuat daya saing lulusan SMK (Zhahara, Solehudin, & Berman, 2025). 

Pada program keahlian Teknik Pemesinan, keterampilan praktik pembubutan menjadi 

salah satu kompetensi utama yang harus dikuasai siswa, karena menuntut penguasaan operasi 

mesin, pemahaman gambar kerja, penerapan keselamatan kerja, serta ketelitian dalam 

menghasilkan benda kerja. Wibowo, Purnomo, dan Susilo (2024) menunjukkan bahwa 

pemahaman teori pemesinan dan kemampuan membaca gambar kerja berhubungan positif dengan 

hasil praktik pemesinan bubut siswa, sedangkan Utomo, Sukardi, dan Munadi (2017) menegaskan 

bahwa kualitas geometris hasil praktik pembubutan menjadi indikator penting pencapaian 

kompetensi kerja. Proses pembubutan yang melibatkan benda kerja berputar dan pahat potong 

yang bersentuhan langsung dengan material logam juga membawa risiko kerja seperti kontak 

dengan bagian mesin yang bergerak dan serpihan logam panas (OSHA, 2021; WorkSafe Victoria, 

2024), sehingga tidak hanya menuntut penguasaan teknis, tetapi juga memengaruhi kondisi 

psikologis siswa berupa rasa ragu dan kurang percaya diri saat praktik. 

Self-efficacy merupakan salah satu faktor psikologis yang berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan siswa pada pembelajaran praktik. Bandura (1997) menyatakan bahwa 

self-efficacy memengaruhi cara individu berpikir, bertindak, serta tingkat usaha dan ketekunan 

dalam menghadapi tugas, dan Honicke serta Broadbent (2016) menemukan bahwa self-efficacy 

berhubungan signifikan dengan performa akademik individu. Penelitian Ariyanto, Amiruddin, dan 

Amir (2023) juga menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa 

SMK. Namun demikian, penelitian tersebut lebih berfokus pada kesiapan kerja secara umum dan 

belum secara khusus mengkaji hubungan self-efficacy dengan keterampilan praktik pembubutan, 

terlebih pada konteks SMK Negeri 5 Padang yang memiliki karakteristik siswa, fasilitas bengkel, 

dan proses pembelajaran tersendiri. 

Observasi awal pada kegiatan praktik pembubutan di bengkel Teknik Pemesinan SMK 

Negeri 5 Padang menemukan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan mengoperasikan 

mesin bubut, menentukan parameter pemotongan, dan menggunakan alat ukur sesuai toleransi, 

serta menunjukkan keraguan dan ketergantungan pada arahan guru saat praktik mandiri. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa permasalahan keterampilan praktik pembubutan tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga faktor internal berupa keyakinan diri siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan tingkat self-efficacy 

siswa, (2) mendeskripsikan tingkat keterampilan praktik pembubutan siswa, dan (3) mengetahui 

hubungan antara self-efficacy dengan keterampilan praktik pembubutan siswa kelas XI Teknik 

Pemesinan SMK Negeri 5 Padang. 
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METODE  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasional untuk mengkaji 

hubungan antara self-efficacy (variabel X) dengan keterampilan praktik pembubutan (variabel Y) 

siswa Teknik Pemesinan SMK Negeri 5 Padang. Penelitian dilaksanakan pada semester genap 

Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Program Keahlian 

Teknik Pemesinan yang berjumlah 75 siswa. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling dan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu sampel uji coba instrumen (kelas XI TPM 1, 27 

siswa) dan sampel penelitian utama (kelas XI TPM 2 dan XI TPM 3, 48 siswa). 

Data self-efficacy dikumpulkan melalui angket tertutup berskala frekuensi empat poin 

yang disusun berdasarkan tiga dimensi self-efficacy Bandura (1997), yaitu level, strength, dan 

generality. Hasil uji coba terhadap 60 butir pernyataan pada 27 responden menghasilkan 50 butir 

valid (r hitung > r tabel = 0,381) dengan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,958 

(kategori sangat tinggi), sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan. Data keterampilan 

praktik pembubutan dikumpulkan melalui lembar penilaian unjuk kerja berskala 1–100 yang 

mencakup lima aspek, yaitu persiapan kerja, pelaksanaan proses pembubutan, penggunaan alat 

ukur, penerapan K3 dan sikap kerja, serta hasil benda kerja, mengadaptasi instrumen Hidayat dan 

Kartowagiran (2021). 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan rata-rata, standar 

deviasi, serta kategorisasi tingkat kedua variabel berdasarkan pedoman Azwar (2021). Sebelum 

pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS pada 

taraf signifikansi 5%. Apabila salah satu atau kedua variabel tidak berdistribusi normal, maka 

pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi nonparametrik Spearman Rank, karena 

uji ini bekerja berdasarkan peringkat data dan tidak mensyaratkan asumsi normalitas maupun 

linearitas (Siegel & Castellan, 1988). Kekuatan hubungan diinterpretasikan menggunakan 

pedoman koefisien korelasi Sugiyono (2019), dan besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel 

Y dihitung melalui koefisien determinasi (KD = r² × 100%). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Data self-efficacy diperoleh dari 48 siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 5 

Padang, dengan nilai rata-rata 150,19, standar deviasi 15,078, nilai minimum 120, dan nilai 

maksimum 178. Berdasarkan kategorisasi Azwar (2021), tingkat self-efficacy siswa disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Self-Efficacy 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

X ≥ 172,81 Sangat Tinggi 2 4,17 

157,73 ≤ X < 172,81 Tinggi 18 37,50 

142,65 ≤ X < 157,73 Sedang 12 25,00 

127,57 ≤ X < 142,65 Rendah 12 25,00 

X < 127,57 Sangat Rendah 4 8,33 
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Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jumlah  48 100,00 

(Sumber: Hasil olah data penelitian, 2026) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa self-efficacy siswa secara umum berada pada kategori tinggi, 

yaitu sebanyak 18 siswa (37,50%), diikuti kategori sedang dan rendah yang masing-masing 

sebanyak 12 siswa (25,00%). 

Data keterampilan praktik pembubutan diperoleh dari hasil penilaian unjuk kerja terhadap 

48 siswa, dengan nilai rata-rata 73,46, standar deviasi 11,240, nilai minimum 46, dan nilai 

maksimum 86. Kategorisasi tingkat keterampilan praktik pembubutan siswa disajikan pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Kategori Keterampilan Praktik Pembubutan Siswa 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

X ≥ 90,32 Sangat Tinggi 0 0,00 

79,08 ≤ X < 90,32 Tinggi 22 45,83 

67,84 ≤ X < 79,08 Sedang 15 31,25 

56,60 ≤ X < 67,84 Rendah 5 10,42 

X < 56,60 Sangat Rendah 6 12,50 

Jumlah  48 100,00 

(Sumber: Hasil olah data penelitian, 2026) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa keterampilan praktik pembubutan siswa secara umum juga 

berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 22 siswa (45,83%), sementara tidak terdapat siswa 

pada kategori sangat tinggi. 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk terhadap kedua 

variabel. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Variabel Statistik Df Sig. 

Self-Efficacy 0,967 48 0,194 

Keterampilan Praktik Pembubutan 0,865 48 <0,001 

(Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa data self-efficacy berdistribusi normal (sig. = 0,194 ≥ 0,05), 

sedangkan data keterampilan praktik pembubutan tidak berdistribusi normal (sig. < 0,001). Karena 

salah satu variabel tidak berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji 

korelasi nonparametrik Spearman Rank. Hasil uji korelasi disajikan pada Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 



Volume 7, Nomor 2, Juli 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 4703 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank 

Variabel Koefisien 

Korelasi (rho) 

Sig. N Keterangan 

Self-Efficacy (X) dengan 

Keterampilan Praktik Pembubutan 

(Y) 

0,380 0,008 48 Hubungan positif 

signifikan 

(Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026) 

Tabel 4 menunjukkan nilai koefisien korelasi Spearman (rho) sebesar 0,380 dengan 

signifikansi 0,008 (<0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Merujuk pedoman interpretasi 

koefisien korelasi Sugiyono (2019), nilai tersebut tergolong kategori rendah. Koefisien 

determinasi (r²) sebesar 0,1444 menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan kontribusi 14,44% 

terhadap keterampilan praktik pembubutan, sedangkan 85,56% sisanya dipengaruhi faktor lain di 

luar penelitian ini. 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara self-efficacy dengan keterampilan praktik pembubutan siswa kelas XI Teknik Pemesinan 

SMK Negeri 5 Padang, meskipun kekuatan hubungan tersebut tergolong rendah. Temuan ini 

sejalan dengan teori Bandura (1997) yang menyatakan bahwa self-efficacy berperan dalam 

menentukan pilihan tindakan, besarnya usaha, dan ketekunan individu dalam menghadapi tugas, 

namun tidak serta-merta menjamin tercapainya kompetensi teknis secara langsung. Keyakinan diri 

yang tinggi mendorong siswa lebih berani mencoba dan tekun menghadapi kesulitan, tetapi 

keterampilan praktik pembubutan sebagai kompetensi psikomotor tetap menuntut penguasaan 

teknis yang diperoleh melalui latihan berulang dan pembiasaan prosedur kerja. Pandangan ini 

diperkuat oleh Saputra dan Mujiyono (2024) yang menekankan bahwa capaian kompetensi teknik 
pemesinan perlu dilihat secara komprehensif melalui proses, produk, dan outcome, sehingga 

kualitas hasil praktik turut dipengaruhi oleh faktor teknis dan kondisi pembelajaran di luar 

keyakinan diri siswa. 

Dibandingkan dengan penelitian relevan sebelumnya, kekuatan hubungan pada penelitian 

ini tergolong lebih rendah. Itryah dan Anggraini (2022) menemukan hubungan self-efficacy 

dengan kesiapan kerja siswa SMK sebesar r = 0,434, sementara Sari (2023) menemukan hubungan 

self-efficacy dengan prokrastinasi akademik siswa sebesar r = 0,523. Perbedaan ini dapat dipahami 

karena kesiapan kerja dan prokrastinasi merupakan konstruk yang lebih dekat sifatnya dengan 

sikap dan perilaku psikologis, sehingga cenderung berkaitan lebih kuat dengan keyakinan diri. 

Sebaliknya, keterampilan praktik pembubutan dalam penelitian ini diukur secara objektif melalui 

rubrik unjuk kerja yang mencakup aspek persiapan kerja, penggunaan alat ukur, penerapan K3, 

dan hasil benda kerja, yang sangat dipengaruhi oleh penguasaan teknis dan intensitas latihan, 

bukan semata oleh keyakinan psikologis siswa. 

Besarnya kontribusi faktor lain (85,56%) yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

mengindikasikan bahwa keterampilan praktik pembubutan turut dipengaruhi oleh kualitas metode 

pembelajaran dan demonstrasi guru, ketersediaan serta kondisi mesin dan alat ukur, intensitas jam 

praktik, maupun pemahaman teori dasar pemesinan. Sutopo et al. (2024) menunjukkan bahwa 

penerapan peer-assisted project-based learning pada pembelajaran CNC machining mampu 

meningkatkan self-efficacy sekaligus kreativitas siswa secara bersamaan, yang mengisyaratkan 

bahwa metode dan lingkungan pembelajaran turut berperan penting dalam membentuk 
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keterampilan praktik, tidak hanya keyakinan diri semata. Demikian pula, Utomo, Sukardi, dan 

Munadi (2017) menekankan bahwa kualitas geometris hasil praktik pembubutan siswa SMK 

sangat bergantung pada penguasaan teknis dan ketelitian kerja, yang tidak selalu berbanding lurus 

dengan tingkat keyakinan diri siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy merupakan salah satu faktor 

yang berhubungan secara signifikan dengan keterampilan praktik pembubutan, namun bukan 

merupakan faktor dominan. Temuan ini memberikan implikasi bahwa upaya peningkatan 

keterampilan praktik pembubutan siswa tidak cukup hanya dengan menumbuhkan keyakinan diri, 

tetapi juga perlu diiringi dengan penguatan aspek pembelajaran teknis, seperti metode 

demonstrasi, ketersediaan fasilitas praktik, dan intensitas latihan yang memadai. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tingkat self-

efficacy siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 5 Padang secara umum berada pada 

kategori tinggi (37,50%), demikian pula tingkat keterampilan praktik pembubutan siswa yang 

secara umum juga berada pada kategori tinggi (45,83%). Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara self-efficacy dengan keterampilan praktik pembubutan (rho = 0,380; sig. = 0,008 

< 0,05), dengan kekuatan hubungan kategori rendah dan kontribusi sebesar 14,44%, sedangkan 

85,56% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini menegaskan bahwa self-

efficacy merupakan salah satu faktor psikologis yang berhubungan signifikan dengan keterampilan 

praktik pembubutan siswa, namun bukan merupakan faktor dominan, sehingga peningkatan 

keterampilan praktik pembubutan perlu diiringi dengan penguatan pembelajaran teknis, 

ketersediaan fasilitas praktik, dan intensitas latihan yang memadai. Guru disarankan 

mengombinasikan strategi peningkatan self-efficacy siswa dengan penguatan pembelajaran teknis 

yang intensif dan terstruktur, pihak sekolah disarankan terus meningkatkan kualitas sarana dan 

prasarana praktik pemesinan bubut, dan penelitian selanjutnya disarankan mengkaji faktor lain 

seperti metode pembelajaran, motivasi belajar, dan kompetensi guru agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai determinan keterampilan praktik pembubutan siswa SMK. 
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